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Abstrak

Kecamatan Jawai Selatan mempunyai beberapa wisata pantai yang bagus dan menarik untuk
dikunjungi. Salah satunya adalah Taman Wisata Bahari atau biasa disebut Pantai bahari yang
berada di Desa Jawai Laut. Taman Wisata Bahari diresmikan pada tanggal 1 Januari 2020, dari
awal diresmikan sampai saat ini Taman Wisata Bahari selalu ramai dikunjungi dari tangun ke
tahun. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi objek wisata Taman
Wisata Bahari dan menganalisis daya tarik wisata di Taman Wisata Bahari di Desa Jawai Laut
Kecamatan Jawai Selatan Kabupaten Sambas. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis secara
sistematis melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian kondisi objek wisata Taman Wisata Bahari yang dilakukan dengan
pendekatan 4A (Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas dan Aktivitas) menunjukkan bahwa objek
wisata ini sudah cukup baik terkait fasilitas dan infrastrukturnya hanya saja untuk akses jalan
perlu diperbaiki dan untuk daya tariknya objek wisata ini memiliki berbagai atraksi atau daya
tarik yang dapat menarik pengunjung yang diklasifikasikan menjadi something to see,
something to do, something to buy, what to arrived dan what to stay

Kata Kunci : Wisata Bahari, Daya Tarik

Abstract

The Jawai Selatan sub-district has several good and interesting beach tours to visit. One of
them is the Bahari Tourism Park or commonly called Bahari Beach which is located in Jawai
Laut Village. Taman Wisata Bahari was inaugurated on January 1, 2020, from the beginning
it was inaugurated until now Taman Wisata Bahari has always been visited from year to year.
The purpose of this study is to determine the condition of the Bahari Tourism Park tourist
attraction and analyze the tourist attraction at the Marine Tourism Park in Jawai Laut
Village, South Jawai District, Sambas Regency. The research method used in this research is
qualitative research with descriptive qualitative research form using observation, interview
and documentation methods. Data were analyzed systematically through data collection, data
reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of the research on the
condition of the Taman Wisata Bahari tourist attraction carried out with the 4A approach
(Attractions, Accessibility, Amenity and Activities) show that this tourist attraction is quite
good regarding facilities and infrastructure, it's just that road access needs to be improved
and for the attraction this tourist attraction has various attractions or attractions that can
attract visitors who are classified into something to see, something to do, something to buy,
what to arrive and what to stay.
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PENDAHULUAN

Geografi Pariwisata adalah

yang
mendeskripsikan berbagai fenomena
yang
keindahan dan

studi menganalisis  dan

fisiografis dan sosiografis
memilki keunikan,
nilai yang menarik untuk dikunjungi
sehingga  berkembang  menjadi
destinasi wisata (Arjana, 2021).
Pariwisata adalah perjalanan
wisata yang dilakukan secara berkali-
kali atau berkeliling-keliling, baik
tidak

terencana yang dapat menghasilkan

secara terencana maupun

pengalaman total bagi pelakunya.
Pariwisata adalah hal yang diminati
oleh setiap individu karena daat
menghilangkan kejenuhan,
berkembangnya  kreativitas  dan
mampu  menunjang  produktivitas
suatu individu (Putrawan, 2019).

Dari

bahwa

pengertian  tersebut

terlihat kegiatan  wisata

merupakan bagian dari kegiatan

pariwisata, karena kegiatan
pariwisata merupakan kegiatan jamak
dari kegiatan wisata itu sendiri (Putu
Eka Wirawan, 2021).

Kabupaten Sambas adalah
salah satu daerah tujuan wisata yang
sekarang

banyak  peminatnya.

Kabupaten =~ Sambas  merupakan
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wilayah pesisir atau kepulauan yang
secara geografis berada pada 2°08’-
0°33> LU dan 108°04’-108°39° B
Sebelah barat berbatasan dengan
Laut Natuna sedangkan sebelah
timur berbatasan dengan wilayah
Kabupaten Bengkayang dan
Wilayah Serawak Malaysia (Badan
Pusat Statistik
Sambas,2023).

Kecamatan

Kabupaten
Jawai  Selatan
merupakan salah satu kecamatan
yang berada di Kabupaten Sambas
yang memiliki keindahan wisata
alam yang menarik yaitu Taman
Wisata Bahari. Taman Wisata Bahari
atau sering disebut Pantai Bahari
Jawai adalah suatu wisata yang
potensial dan cukup banyak dikenal
oleh penduduk di Kecamatan Jawai
Selatan dan

sekitarnya dengan

keindahan alam serta keadaan
geografis yang terletak di Desa Jawai
Laut Kecamatan Jawai Kabupaten
Sambas. Kondisi fisik Taman Wisata
Bahari panjang pantai
312,40 meter dan lebar pantai 58,12

meter, luas pantai 18.156,67 m2 yang

memiliki

dimanfaatkan oleh pengunjung untuk
melakukan kegiatan wisata (Sigiro &
Agam, 2021).

Taman wisata bahari mulai



dikembangkan dari swadaya
masyarakat pada awal masa pandemi
covid-19. Pantai Wisata Bahari ini
sudah ada sejak dahulu, pantai ini
merupakan pantai kosong dan hutan
yang tidak dikelola dan
dikembangkan, sejak tahun 2019
salah satu warga Desa Jawai Laut
berinisiatif untuk mengajak warga
setempat untuk merimba pantai yang
masih asri tersebut dan membentuk
kelompok sadar wisata Pantai Wisata
Bahari yang beranggotakan 52 orang
(Farmiansyah,, 2023).

Pengunjung pantai taman
wisata bahari ini juga tidak hanya
dari masyarakat lokal tetapi dari luar
Kecamatan Jawai Selatan bahkan
luar Kabupaten Sambas juga datang
ketempat ini. Kunjungan wisatawan
dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yaitu pada tahun 2020
jumlah pengunjung sebanyak 24.810
pengunjung, tahun 2021
sebanyak 67.128 dan tahun 2022
sebanyak  189.914  pengunjung
(Asnadi,2024). Hamparan pasir yang
indah dan tempat yang asri banyak
pepohonan sehingga cocok untuk
dijadikan tempat piknik juga dirasa
menjadi salah satu daya tarik yang
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dikunjungi, peneliti  juga ingin
membedakan lokasi dan fokus
penelitian karena lokasi obyek wisata
Taman Wisata Bahari ini sudah
pernah dilakukan penelitian tetapi
dengan fokus penelitian yang berbeda
yaitu persepsi pengunjung terhadap
obyek Taman Wisata Bahari di Desa
Jawai Laut Kecamatan Jawai Selatan
Kabupaten Sambas (Pratomo
dkk,2022) sehingga untuk
membedakannya peneliti mengambil
fokus penelitian yaitu terkait daya
tarik wisata. Oleh karena itu untuk
mengetahui daya tarik wisata Taman
Wisata Bahari ini maka peneliti
bermaksud mengadakan penelitian
dengan judul “Daya Tarik Wisata Di
Taman Wisata Bahari Di Desa Jawai
Laut Kecamatan Jawai Selatan

Kabupaten Sambas”

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana kondisi obyek Wisata
Taman Wisata Bahari Di Desa
Jawai Laut Kecamatan Jawai
Selatan Kabupaten Sambas?

2. Apa saja daya tarik wisata yang
dimiliki Taman Wisata Bahari di
Desa Jawai Laut Kecamatan Jawai

Selatan Kabupaten Sambas?

T i TUJUAN PENELITIAN
dimiliki oleh obyek wisata tersebut

Selain karena lebih banyak Sesuai dengan rumusan masalah
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diatas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui:
1. Kondisi

Wisata Bahari Di Desa Jawai Laut

obyek Wisata Taman

Kecamatan Jawai Selatan
Kabupaten Sambas

2. Daya tarik wisata yang dimiliki
taman wisata bahari di Desa Jawai
Laut Kecamatan Jawai Selatan

Kabupaten Sambas

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metodologi penelitian kualitatif dengan
bentuk  deskriptif  kualitatif, yang
dimana data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata atau gambar sehingga
tidak menekanka pada angka-angka
2019)

menggambarkan keadaan subjek atau

(Sugiyono, Sehingga
objek penelitian pada saat sekarang
ini berdasarkan fakta- fakta yang
sebagaimana adanya. Teknik dan alat
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu  observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam pengumpulan data
melalui observasi ini peneliti terlibat
secara langsung yaitu datang ke lokasi
penelitian, dengan mengamati aktivitas,
sarana prasarana yang ada di lokasi
penelitian tersebut. Peneliti juga terliba
aktif secara langsung dengan kegiatan
sehari-hari orang yang diamati atau

yang digunakan sebagai sumber data
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penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara secara langsung
kepada pengelola dan pengunjung
objek wisata Taman Bahari untuk
mendapatkan informasi terkait kondisi
dan daya tarik obyek wisata yang
berdasarkan  atraksi,  aksesbilitias,
amenitas dan aktivitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objek Wisata Taman
Wisata Bahari
Taman wisata bahari
merupakan suatu objek wisata
yang berada di Desa Jawai Laut,
Kecamatan Jawai Selatan
Kabupaten Sambas. Menurut hasil
wawancara bersama Bapak Safari
yaitu salah satu pengelola Taman
Wisata Bahari ditemukan hasil
yaitu sebelum dikelola lokasi ini
hanya semak-semak belukar yang
ditumbuhi
yang
masyarakat setempat dan status

oleh  rumput-rumput

liar tidak diurus oleh
kepemilikan tanah lokasi ini juga
tidak ada hanya milik negara yang
tepat berada di Desa Jawai Laut.
Pada tahun 2019 tepatnya ketika
covid 19 melanda masyarakat
sekitar yang awalnya bekerja di
negeri malaysia banyak yang
pulang maka mereka tersebut

tidak memiliki kegiatan lain jadi



mereka bersama-sama berkumpul
untuk membersih dan mengelola
lokasi ini karena bagi mereka
lokasi ini memiliki potensi yang
baik untuk dikembangkan menjadi
objek wisata.

Berdasarkan hasil observasi
langsung peneliti melakukan suatu
metode obyek wisata dengan
pendekatan analisis 4A (Atraksi,
Aksesibilitas,
Aktifitas). Hal ini dilakukan agar

Amenitas, dan

peneliti dapat mengkaji mengenai
atraksi wisata yang ada, akses
menuju lokasi objek wisaata,
sarana dan prasaran (fasilitas),
serta aktifitas yang dilakukan oleh
pengunjung. Adapun hasil yang
didapatkan yaitu :

1. Atraksi

Taman wisata bahari
memiliki pantai yang luas
dengan hamparan pasir yang
putih serta warna air yang tidak
terlalu coklat. Selain itu taman
wisata bahari juga memiliki
keindahan alam yang masih
terjaga dengan alami sehingga
masih  sangat asri  karena
banyak ditumbuhi oleh pohon-
pohon besar yang dapat
membuat udara segar dan

pengunjung menjadi  tidak
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kepanasan.

Taman wisata bahari
juga menawarkan keindahan
buatan mereka yaitu dengan
membangun patung-patung
sebagai spot foto yang menarik
pengunjung untuk  datang,
selain itu daya tarik yang
pengelola tawarkan yaitu harga
tiket murah dengan cukup
membayar Rp.5.000 pada hari
weekend dan gratis untuk anak
kecil serta sering mengadakan
hiburan band juga berhasil
menarik  pengunjung  untuk
datang hal ini terbukti ketika
peneliti melakukan
wawancara pengunjung,
pengunjung menjawab hal yang
menarik mereka untuk datang
selain keindahan alam pantai
dan lingkungannya yaitu harga
tiket yang terjangkau.

. Aksesibilitas

a. Akses Jalan

Kondisi jalan menuju taman
wisata bahari saat ini belum
semuanya beraspal masih
banyak jalan rusak dan
berpasir serta ukuran jalan
yang kecil sehingga ketika

ramai  pengunjung  pada



musim libur dan banyak
pengunjung yang
menggunakan mobil maka

akan terjadi macet.

. Petunjuk lokasi wisata Untuk
menuju lokasi wisata taman
wisata bahari ini sangat
mudah ditemukan karena
sudah tersedia di google
maps, tetapi ada beberapa
orang yang kurang paham
dalam menggunakan google
maps tersebut sehingga perlu
petunjuk jalan.  Petunjuk
lokasi wisata ini tersedia
hanyasatu  yaitu  didekat
gerbang utama masuk ke

lokasi objek wisata.

3. Amenitas

a. Toilet

Saat ini toilet yang ada di
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taman wisata bahari cukup
banyak, tersedia juga kamar
mandi untuk bilas. Kondisi
wc di taman wisata bahari
sudah cukup memadai dan
bersih dengan air yang selalu
tersedia.

. Area Parkir

Area parkir objek wisata
taman wisata bahari ini

tersedia sangat luas untuk

penampung kendaraan
pengunjung karena
menggunakan lahan

lapangan bola yang berada
tepat didepan lokasi objek

wisata.

. Musholla

Di lokasi objek wisata taman
wisata bahari saat ini sudah
tersedia tempat ibadah yaitu
musholla yang letaknya tidak
jauh  dari lokasi pantai
sehingga pengunjung tidak
sulit mencari tempat untuk

melakukan sholat.

. Penginapan

Saat ini di objek wisata
taman wisata bahari sudah

7 +F 77 napan



penginapan sudah memadai
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. Tempat sampah

Saat ini  sudah banyak
tersedia tempat sampah yang
tersebar dibeberapa daerah
tepi pantai dan kantin-kantin
sehingga pengunjung tidak
kesulit untuk mencari tempat

sampah.

. Kantin

Di lokasi objek wisata taman
wisata bahari tersedia banyak
kantin- kantin yang tertata
dengan rapi dan bersih serta

menyediakan banyak
menu makanan dan minuman
yang beragam dengan harga

yang terjangkau.
. Kolam Renang

Di lokasi taman wisata
bahari ini juga memiliki
kolam renang yang disedikan
untuk anak- anak secara
gratis, selain bisa mandi di
pantai anak- anak juga bisa
mandi di kolam renang ini

dengan aman.
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4. Aktivitas

a. Berenang

Terdapat pengunjung
terutaman anak-anak yang
berenang dipantai ini, selain
bisa berenang di pantai
pengunjung  juga bisa
membawa anaknya untuk
berenang di kolam yang
tersedia di lokasi Taman

Wisata Bahari.

. Piknik
Beberapa pengunjung
melakukan piknik

dipantai dengan membawa
alas atau tikar dan makanan
serta minuman untuk
dinikmatii bersama keluarga
ataupun  kerabat  sambil
menikmati udara  pantai,

suara ombak.
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c. Bersantai

Bersantai  merupakan
aktifitas paling banyak
dilakukan  oleh
Pengunjung.
Pengunjung bisa sambil
bersantai dikantin dan
dikursi-kursi yang
disedia di tepi pantai

d. Olahraga

Ada beberapa
pengunjung dari
warga sekitar  di
taman wisata bahari
biasa melakukan
olahraga volly pantai

e. Spot Foto

Banyak pengunjung
yang memanfaatkan
keindahan alam dan
buatan untuk berfoto
yaitu berfoto dipantai
dan patung patung
yang telah dibuat

oleh pengelola

B. Daya Tarik Wisata Taman
Wisata Bahari
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Wisata Bahari adalah
seluruh  kegiatan  yang
bersifat  rekreasi yang
aktivitasnya dilakukan pada
daerah pantai-pantai, pulau-
pulau  sekitarnya  serta
kawasan lautan (Nugraha,
2020)

Berdasarkan  penelitian
dandata  yang

dikumpulkan dari
beberapa informan yaitu
pengunjung ditaman wisata
bahari yang sudah
diwawancarai oleh peneliti,
bahwa daya tarik yang
peneliti  dapatkan  yaitu
keindahan alam taman wisata
bahari dengan pantai yang
memiliki hamparan pasir
yang bersih dan luas serta
udara yang masih asri karena
lingkungan objek wisata ini
masih  banyak tumbuhan
dengan pohon-pohon yang
besar sehingga membuat
objek wisata ini menjadi asri
dan rindang. Selain itu juga
daya tarik lainnya yaitu
keindahan sunset di pantai
ini juga berhasil menarik
perhatian pengunjung untuk
datang. Harga tiket murah



juga merupakan salah satu
daya tarik dari objek wisata
ini hal ini peneliti ketahui
ketika melakukan penelitian
dengan mewawancarai
pengunjung dengan
pertanyaan mengapa mereka
tertarik mengunjungi taman
wisata bahari ini beberapa
pengunjung menjawab
alasan mereka tertarik karena
selain keindahan alamnya
juga karena tiket masuk
untuk kelokasi ini
terjangkau dan mereka
bisa menikmati fasilitas
lengkap yang disedikan

pengelola.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dilapangan dan hasil analisis daya
tarik obyek wisata Taman Wisata

Bahari di Desa Jawai Laut

Kecamataan Jawai Selatan
Kabupaten Sambas dengan
menggunakan  pendekatan  4A

(Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas,
dan  Aktifitas) maka  dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Kondisi objek wisata Taman

Wisata Bahari di Desa Jawai
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Laut Kecamatan Jawai Selatan
Akses

menuju kawasan taman wisata

Kabupaten  Sambas,
bahari dapat melalui jalur
darat menggunakan sepeda
motor atau mobil kemudian
menyebrangi sungai dengan
fery ataupun perahu, dari Kota
Pontianak menuju lokasi objek
wisata taman wisata bahari
harus melewati jalan  Sungai
Pinyuh — Mempawah — Sungai
Duri -

Pemangkat — Tebas kemudian

Singkawang = —

menyebrangi sungai Ssambas
melalui dermaga perigi piai
dengan fery atau perahu,
dengan jarak kurang lebih 199
km dengan waktu tempuh
sekitar 5 jam 28 menit dari Kota
Pontianak. Sedangkan dari Kota
Sambas melewati jalan Sebawi
— Sebadang — Sempalai — Tebas
kemudian menyebrangi sungai
sambas dengan fery atau
perahu, jarak dari kota sambas
kurang lebih 50 km dengan
jarak waktu tempuh 1 jam 44
menit, untuk menuju taman
wisata bahari melewati
beberapa Desa dari arah Tebas
yaitu melewati Desa Rambayan,

Desa Sentebang, Desa Dungun



Laut kemudian Desa Matang

Suri dari Desa Matang suri
belok kekanan dan akan sampai
ke Desa Jawai Laut dengan
kondisi jalan yang tidak terlalu
lebar dan masih banyak jalan
yang berlobang serta
bergelombang dan terdapat juga
jalan yang berpasir. Taman
Wisata bahari memiliki fasilitas
yang memadai dan lumayan
lengkap dengan lahan parkir
yang luas, tersedia wc umum
tersedia
yang

banyak, kantin yang tersusun

dan kamar bilas,

musholla, penginapan

rapi serta banyak tersedia

tempat  sampah sehingga

kebersihan sangat terjaga

. Daya Tarik Obyek Wisata
Wisata Bahari

keindahan alam

Taman

menyediakan
yang alami dan sangat terjaga
wisata

kebersihannya, taman

bahari memiliki pemandangan
alam pantai yang luas, hamparan
yang
lingkungan

bersih serta

yang
memiliki banyak pohon-pohon

pasir
asri  dan
besar sehingga menjadi rindang
sehingga sangat cocok dijadikan
bersama

destinasi wisata

keluarga dan teman. Aktivitas
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utama yang banyak pengunjung
lakukan yaitu piknik bersama
keluarga serta menikmati sunset
moment

dan  mengabadikan

dengan berfoto.

DAFTAR PUSTAKA

Arjana, |. G.B. (2021). Geografi
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif. Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada

Asnadi. (2024). Desa Wisata Jawali

Laut. pada 26
2024
https://jadesta.kemenparekraf

Diakses
Februari dari

. go.id/desa/jawai_laut
BPS Kabupaten Sambas. (2023).
Kabupaten Sambas Dalam

Angka 2024. Sambas: BPS

Sambas
Eka, Putu. (2021). Pengantar
Pariwisata. Bali: IPB

Internasional Press

Farmiansyah, E., Asrin, A., dkk.

(2023). Meningkatkan
Kesadaran Wisatawan
DalamMenjaga Kelestarian

Ekosistem Wisata Pantai
Bahari Di Kecamatan Jawai
Selatan. Hippocampus Jurnal
Pengabdian

Masyarakat, 2(2), 130-134

Kepada


https://jadesta.kemenparekraf.go.id/desa/jawai_laut
https://jadesta.kemenparekraf.go.id/desa/jawai_laut
https://jadesta.kemenparekraf.go.id/desa/jawai_laut

Vol. 4 No. 3 Desember 2024 Geo Khatulistiwa : Jurnal Pendidikan Geografi dan Pariwisata ISSN : 2808-2974

Nugraha, Y. E. (2020). 7(1), 150-155
Pengembangan Wisata Sugiyono. (2019). Metode Penelitian
Bahari Pantai Mulut Seribu Kuantitatif, Kualitatif, dan
Sebagai Daya Tarik Wisata R&d. Bandung: Alfabet

Berkelanjutan Di Kabupaten
Rote Nusa Tenggara Timur.
Journal of Tourism
Preneurship Culinary
Hospitaly Convention and
Event Management. 2(2). 25-
46

Pratomo, F. Roslinda, E., &
Widiastuti,  T. (2022).
Persepsi Pengunjung
Terhadap Objek  Taman
Wisata Bahari Di Desa Jawai
Laut Kecamatan Jawai
Selatan Kabupaten Sambas.
Jurnal Lingkungan Hidup
Tropis, 1(4), 1126-1136

Putrawan, P. E. (2019). Peran
Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Dalam
Pengembangan Pariwisata Di
Desa Munduk Kecamatan
Banjar Kabupaten Bulelang.
Locus Majalah llmiah Fisip.
11(2), 40-54

Sigiro, O. N., & Agam, B. (2021).
Daya Dukung Kawasan
Pantai Bahari Jawai
Kabupaten Sambas.
Engineering and Science,

257



